
BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian di atas disimpulkan bahwa ketajaman penglihatan 

anak SDN 1 Sumberejo dengan jumlah responden sebanyak 30 anak, 

hamper seluruhnya yaitu sejumlah 23 anak (77%) memiliki kriteria visus 

normal, dan sebagian kecil yaitu sejumlah 7 anak (23%) yang memiliki 

penambahan ukuran mata minus. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian 

yang ditemukan sebagai berikut: 

1. Bagi Profesi Keperawatan 

Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat bagi profesi dalam 

pengembangan perencanaan keperawatan yang akan dilakukan dan 

pengembangan profesi keperawatan tentang kesehatan mata pada 

anak. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan sekolah melakukan sosialisasi kepada para siswa 

tentang panduan penggunaan gadget, memberikan informasi tentang 

bahaya penggunaan gadget terhadap kesehatan mata jika digunakan 

terlalu berlebihan. 

3. Bagi Responden 

Bagi responden diharapkan dapat memperbaiki kebiasaan  

menggunakan gadget dengan mengurangi waktu penggunaan dan 
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menggunakan gadget dalam jarak aman, sehingga dapat mencegah 

terjadinya penurunan ketajaman penglihatan.  

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan kepustakaan bagi ilmu keperawatan serta dapat 

dikembangkan oleh peneliti selanjutnya dalam memberikan pendidikan 

kesehatan dan dapat dijadikan sebagai sebuah acuan untuk penelitan    

selanjutnya. 
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